SOHARI

HADITS MUKHTALIF
DAN SOLUSI APLIKASINYA

Abstrak:

Hadits Nabi, yang merupakan sumber bukum yang kedua setelah al-
Qur'an ternyata di dalamnya terdapat kontradiksi, baik dari segi periwayatannya,
sanadnya maupun dalam kualitasnya. Dari segi sanadnya terdapat perdebatan
tentang adanya perawi dusta yang berakibat kepada adanya penolakan terbadap
eksistensi hadits yang diriwayatkan. Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlab besar
perawt ditinjau dari segi  kualilasnya bisa dijadikan dasar bukum, karena hadits
tersebut tergolong mutawattit. Demikian juga terbadap badits yang berkualitas
Shahih dan Hasan nampaknya dapat diterima (maqbul) atan ma’muulun bih
(Visa diamalkan). Di samping itu ada juga hadits maqbul yang tidak bisa
diamalkan (maqbul ghairu ma’muulin bih).

Adapun hadits maqbul yang ma’mulun bih (yang dapat diamalkan)
talab hadits muhkam, hadits mukbtalif, hadits rajih dan hadits nasikh. Dalam
pembabasan ini penulis hanya akan menyoroti hadits mukhtalif, yaitu hadits
maqbul yang saling berlawanan atau bertentangan maksudnya secara labir. Dalam
menyikapi, masalah hadits mukhtalif para ulama berbeda pendapat, antara lain ada
_yang membolebkan untuk mengamalkan salab satu dari kedua hadits mukhtalif,
dan ada pula  yang membolebkan untuk mengamalkan kedua hadits yang
berlawanan. Salab satu contoh hadits mukhtalif adalah: Babwa dalam masalab
penyakit Nabi mengungkapkan dua hadits (berlawanan) di satu sisi belian
mengungkapkan babwa ‘Penyakit itu tidak ada yang menular’, namun di sisi lain -
belian juga mengungkapkan babwa kita harus menyingkir (menjaub) dari orang
_yang kena penyakit Kusta.

Kata Kunci: Hadits, Mukhtalif, Solusz, Pengamalan, Masyarakat

A. Pendahuluan

Di kalangan para pengkaji ajaran Islam banyak yang berpendapat
bahwa hadits Nabi dan ilmu Hadits termasuk pengetahuan yang sangat
sulit. Pernyataan itu memang cukup beralasan, setidak-tidaknya bagi
mereka yang belum memahami dengan baik sejarah penghimpunan
hadits Nabi, berbagai istilah dan kaedah yang dikenal dalam ilmu hadits,
serta metode penelitian kualitas hadits.
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Kesulitan memahami pengetahuan hadits dan ilmu héditﬁ

© _tersebut tidak jarang lalu menjadikan seseorang yang mengkaji ajaran
Islam bersikap “enggan” dan bahkan mengesampingkan hadits Nabi.

Sikap yang demikian itu menurut M. Quraish' Shihab tentu sangat
berbahaya, " karena dapat menjerumuskan yang bersangkutan
. 'meninggalkan atau mengingkari hadits Nabi, baik secara terang-terangan .

maupun secara te erselubung. Pada hal hadlts Nabi merupakan sumber~ e

ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an.'

Sebab lain mengapa pengetahuan hadits men]adl sulit,” karena_

hadits Nabi tidak termuat hanya dalam satu kitab saja. Kitab yang.
memuat hadits Nabi cukup banyak ragamnya, baik dilihat dardi segi nama
penghimpunnya, cara penghimpunannya, masalah yang dikemukakannya, = - =

maupun bobot kualitasnya. Jadi kitab himpunan hadits Nabi betbeda

dengan kitab himpunan ayat-ayat al-Qur'an. Kitab yang menghimpun -

seluruh ‘ayat al-Quran yang dikenal dengan Mushhaf Al—Qur an hanya,;

satu macam saja. Dengan demikian, seseorang yang ingin membaca * |
. .seluruh teks ayat al-Qur'an tidak mengalamai kesulitan, karena seluruh

 teks ayat al-Qur'an tersebut telah terhimpun seluruhnya dalam sebuah
kitab. Berbeda halnya dengan hadits Nabi, untuk membaca seluruh teks
hadits Nabi, seseorang memerlukan lebih dari satu kitab hadits.?

- Keadaan Matan Hadits yang terhimpun_ dalam berbagal kitab

"~ hadits ternyata bermacam,-macam. Misalnya ada sejumlah matn hadits -

'yang lafalnya berbeda-beda, namun maknanya sama; dan ada yang

* maknanya tampak bertentangan. Dalam hal sanad, ada yang. rangkalan o

nama periwayamya bersambung dan ada yang. tidak bersambung. -Di .
samping itu, ada nama-nama petiwayat yang dapat dlpercaya bentanya o
dan ada yang tidak dapat diperaya beritanya.’ '

Pembahasan ini akan mengkaji dari sisi- Mukhtalif (kontxadlkm)' BRRCE %
- lafadz hadits dan cara pengamalannya. Hal ini- perlu dibahas -karena
~~dalam  redlitasnya lafadz-lafadz hadits sering dijumpai terdapat

kontradiksi antara riwayat yang satu dengan riwayat yang: lainnya. -

- Kontradiksi tersebut bukan hanya dilihat dari kesbabiban atau kedhaifan, o
. bahkan - tertkadang sama-sama shabih namun lafadznya yang satu

menyatakan tidak boleh sedangkan yang lain membolehkan. .

Hasbi Ash-Shiddieqi mengemukakan bahwa kebanyakan ulamal.

L ,dﬁn fuqaha- sepakat bahwa hadits shabib dan . hasan_dapat. dlgunakan';\

'V ~sebagai hugjah. Di samping itu ada ulama yang menyatakan bahwa hadits.

hasan tidak dapat digunakan sebagal bujjah, kecuali-bila memenubhi sifat-
sifat yang dapat diterima, seperti sanadnya bersambung, perawmya; IR

bersifat adil dan dbabith dan selamat dari Syad{ dan z//at
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Kedua macam hadits tersebut (hadits shabih dan hadits hasan)
dapat diterima sebagai hadits maqbul. Hadits magbu/ yang demikian itu
disebut dengan Magbu/ Ma’muulin bih. Di samping itu ada juga hadits
magbul yang tidak dapat diamalkan, yang disebut dengan hadits magbu/
ghairu ma’munlin bih, disebabkan karena beberapa sebab. Menurut
Fathurrahman hadits magbul yang ma'munlin bib ialah hadits mubkam,
hadits mukhtalif, hadits rajih dan hadits nasikh.’

Hadits mukhtalif yang berarti dua buah hadits magbu/ yang saling
berlawanan atau bertentangan maksudnya menurut lahirnya.Hadsits yang
serupa itu di antaranya terdapat dalam kitab Swbulus Salam juz 1 yang
artinya: -

“Dari  Abdullah bin ‘Amr, ia berkata, bahwa Rasulullah SAW

telah bersabda: “Bila air itu sebanyak dua qullah tidak menjadi

gxaengandm air najis” (H.R. Bukhari dan Muslim, Abu
awud dan Tirmidzi, dan dishahibkan oleh Ibnu Huzaimah).®

Hadits di atas berlawanan dengan mafhum hadits dari Abu Sa’id
Al-Khudry yang artinya:

“Rasululah SAW, bersabda: Bahwasanya air suci tidak bisa
menjadi najis  karena pcnsa.mh sesuatu selain bila berubah
rasanya, warnanya atau baunya” (H.R. Abu Dawud).’

Apabila diteliti mafhum kedua hadits tersebut, ternyata terdapat
perlawanan antara satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk membahas masalah ini dengan mengambil judul Makalah
"Hadits Mukbtalf dan Solusi Pengamalannya”.

B. Hadits Mukhtalifdan Problematikanya

1. Pengertian Hadiw Mxkhtalif

Secara etimologis (bahasa) hadits mukhtalif terdin dari dua buah
kata, yaitu bhadits dan mukbtalif. Kata hadis (Arab: Hadits) secara
etimologis berarti “Komunikasi, cerita, percakapan, baik dalam konteks
agama atau duniawi, atau dalam konteks sejarah atau peristiwa dan
kejadian aktual”® Penggunaan hadits dalam bentuk kata sifat atau
adjektiva, mengandung arti a/-Jadsd, yaitu: yang baru, lawan dan a/-Qadim
(yang lama). Dengan demikian, pemakaian kata hadits di sini seolah-olah
dimaksudkan untuk membedakannya dengan al-Qur’an yang bersifat
Qadim?
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Definisi hadits menurut istilah

Para muhadditsin berselisih pendapat dalam mengartikan hadits
secara terminologis (istilah). Perbedaan tersebut berangkat dari obyek
peninjauan masing-masing. Dari keberadaan perbedaan itu, maka
timbullah ta’nif hadits yang terbatas di suatu pihak dan /'7f yang luas di
pihak lain."

Dalam uraian ini akan dikemukakan definisi hadits menurut
ulama hadits dan ulama ushul, yaitu:

Definisi al-Hadits menurut ulama hadits ialah:

25 o Job g5 o ooy e B0 Lo IV ) Gl
15—.0)‘

“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa

uca&/an perbuatan, taqrir (ketetapan) atau sifat kepnbadmn Nabi
SA

Pengertian hadits menurut ulama ushul:

Ly oS 4 glazy 2 0,5y dlaily oLy ale 80 Lo i

“Segala perkataan, é)erbuatan ~dan segala taqrir Nabi SAW
yang bersangkut paut dengan hukum. !

Lafadz mukbtalif ((d—=2) adalah isim fai/ dari kata AN}
lawan kata dari lafadz al-lttifag (JLﬂJ‘YI ) arti dani mukbtalif 1alah:
Berlawanan, berbeda, bertentangan, lawannya kesepakatan atau

kemufakatan.”

Pendapat tersebut di atas terdapat kesamaan arti bahwa kata
mukbtalif adalah pertentangan atau berlawanan dan tidak ada kesepakatan.

Secara terminologis, hadits mukhtalif mempunyai beberapa redaksi,
antara lain:

Mahmud Thahan mengemukakan bahwa hadsts mukhbtaltf ialah:
O3l st sall 3 Lan guan allz juluail o eosl= Y
CS"‘U 3
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Hadits-hadits yang sampai kepada kita dan satu dengan yang
lainnya berlawanan dalam segi art1.!

Dalam redaksi yang lain Mahmud Thahan mengemukakan bahwa
badits mukhtalif adalah:

N Ol o 4 ol Jpll Eoddd

ialah hadits magbu/ yang berlawanan dengan yang lainnya serta
dapat dikumpulkan antara satu dengan yang lainnya.

Fathurrahman mengemukakan bahwa hadits mukbtalif ialah “Dua
buah hadits maqgbu/ (yang diterima) yang mempunyai perlawanan
(kontradiksi) dengan hadits yang lainnya.”” Sedangkan Moch. Anwar
dkk, mengemukakan bahwa hadits mukbtalif adalah hadits maqbu/ (hadits
yang diterima) yang mempunyai muarmd (berlawanan) antara satu
dengan yang lainnya dan nilainya sama  (kuat), tetapi dapat
dikompromikan atau dicocokkan.'®

Dari beberapa pendapat ulama hadits tersebut di atas, dapat
ditarik pengertian bahwa hadits mukbtalif adalah dua buah hadits yang
maqbul (dapat diterima) dan nilainya sama-sama kuat, dan hadits tersebut
dani segi lafadznya berlawanan satu dengan yang lainnya, namun
keduanya (hadits mukhbtalif) tersebut dapat dikompromikan.

Macam-macam hadits Mukbtalif

1. Ada hadits mukbtalif yang dapat dikumpulkan, sepereti hadits
Rasululah SAW, yang dirtwayatkan oleh Muslim dan Ahmad sebagai
berkut:

Y 3ok ¥y sae Y

“Tidak ada penularan dan tidak ada kesialan dalam Islam” (H.R.
Muslim dan Ahmad)."

Dan Hadits Rasulullah SAW. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim:

Aol o 55 ST R e T

“Larilah kamu dan orang yang betpenyakit kusta sebagaimana
kamu lari dari singa”(H.R. gukhan dan Muslim)."

Ditinjau dan segl periwayatannya hadits tersebut keduanmya
sama-sama shahih, yang pertama diriwayatkan oleh Imam Muslim dan
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Ahmad, sedangkan hadits yang kedua diriwayatkan oleh Imam Bukhar
dan Muslim. Secara lahirnya hadits yang pertama menunjukkan tidak
adanya penularan dari suatu penyakit, yang berarti setiap orang bisa
untuk berdekatan dengan seorang yang sedang sakit sekalipun
mempunyai penyakit kusta. Sedangkan hadits yang kedua, menunjukkan
agar kaum muslimin, berhati-hari dalam menghadapi orang yang
berpenyakit kusta (atau penyakit yang menular). '

Inti hadits kedua tersebut adalah, agar setiap manusia berhati-
ha\ti (waspada) dalam menghadapi penyakit yang menular. Sebab kalau
terlalu dekat dan berlama-lama di tempat orang yang sedang sakit,
terutama yang penyakitnya menular, khawatir akan tertular. Memang
menurut hadits yang pertama menyatakan bahwa penularan itu tidak ada,
maksudnya bahwa penyakit tidak akan berpindah atau menular dengan
sendirinya, hanya berpindah atau menular dengan kudrat iradat dari Allah
SWT.

2. Hadits Mukhtalif yang tidak mungkin dapat dikumpulkan. Apabila ada
hadits mukhtalif yang tidak dapat dikumpulkan, maka pemecahannya
ada beberapa alternatif, di antaranya sebagai berikut:

a. Nasikh mansukh

Yang dimaksud dengan nastkh mansukh ialah mencar, manakah
hadits yang menurut tankh datangnya terkemudian, dia sebagai penasikh.
Hadits yang datang mendahuluinya, harus dinasikh (mansukb).

Kandungan yang terdapat pada hadits nastkh harus diamalkan,
sedangkan yang terdapat pada hadits yang dibatalkan (mansukh) harus
ditinggalkan. Untuk menetapkan suatu hadits sebagai nasiéh dan suatu
hadits yang lain sebagai mansukhnya, Subhi Shalih berpendapat sebagai
berikut:

1. Penjelasan dari sabda Rasulullah SAW, itu sendiri, misalnya:

Sabda Rasulullah yang diriwayatkan oleh Muslim:

Tl O SO SRVPIPT RUSPHIR ST Rr N CF Uy
(s 01 ) 1585 O 53 LYY

“Aku pernah melarangmu menziarahi qubur, kemudian riarahlah
kamu dan aku pernah melarang makan daging binatang Qurbah

» 1

selama lebih tiga hari, kemudian makanlah sesukamu”.

Larangan menziarahi qubur telah dirasakh dalam nash yang terdapat
di dalam matan hadits itu sendiri, yakni kalimat a/aa fagunruubha, demikian
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pula halnya larangan memakan daging qurban telah dinaséh dengan nash
(teks) yang terdapat dalam rangkaian hadits itu sendin, yakni kalimat
fakulun, yang artinya maka makanlah.

2. Penjelasan dar Sahabat, misalnya, kata Jabir r.a.:

(ST g mlelyy) B e e

“Yang terakhir dan dua kejadian yang berasal dan Rasulullah
SAW, 1alah meninggalkan wudhu bezas tersentuh api”.

3. Diketahui tankh (sejarah) keluarnya hadits. Misalnya hadits
Syaddad:

(391> glolyy) (fv.c.%\) ‘.:-U-\ sl
“Batallah puasa orang yang membekam dan orang yang
berbekam”.

Menurut Imam Syaft’i bahwa hadits tersebut telah dinaskh oleh
hadits dari Ibnu Abbas r.a. sebagai berikut:

(Sl ol y)) ol 424

“Bahwasanya Rasulullah SA% peranah berbekam padahal beliau
sedang ithram dan berpuasa”.

Hadits Syaddad tersebut disabdakan oleh Nabi SAW pada tahun
8 Hijriyah, yakni saat-saat dikuasainya kembali kota Makkah, sedang
hadits Ibnu Abbas disabdakan pada tahun 10 H, yakni pada Hajji Wada’.
Dengan demikian hadits Syaddad dapat dinasakh oleh Hadits Ibnu
Abbas.”

Imam Syirajuddin Al-Balgini, seperti dikutip oleh Fathurrahman
mengemukakan bahwa Al-Balqani menyusun suatu ilmu pengetahuan
cabang ilmu hadits sebagai awal atau akhir dikeluarkannya suatu matan
hadits, dalam suatu kitab yang diberi nama Mabasini/ Istilabi, yaitu ilmu
tersebut memberi faedah yang besar dalam bidang nasikh dan mansukh.
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Adapun cara-cara untuk mengenal tankh ini adalah:
a). Terdapat kata-kata ibtida’a atau awal, sebagaimana hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah:

Jor il a2y Lol o Ld OBV Bals iy ) s 3l Jf

(exle ol oly))

“Pertama-tama sesuatu yang dilarang Tuhan kepada-ku setelah
penyembahan patung-patung ialah minum £hamar dan membenci
orang” (H.R. Ibnu Majah).

b). Terdapat kata-kata gabliyah (sebelum), hal ini sebagaimana
terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Jabir r.a,
sebagai benkut:

Salah pac. OV A1 gy e Lo & g, oS
Lo play 630 |3 aaly @ U1 152 13) Lom g iy Lot
(;)b}f‘) S~ o\)))

“Adalah Rasulullah SAW, melarang membelakangkan dan
menghadapkan anggota kemaluan kamu ke kiblat bila kamu
membuang air (buang air besar dan kecil). Kemudian aku (Jabir) .

melihat beliau menghadapkannya ke qiblat setahun sebelum
wafatnya” (H.R. Ahmad dan Abu Dawud).*

c). Terdapat kata-kata yang menunjukkan waktu, misalnya
sebelum, sesudah atau sesudahnya. setahun sesudah atau
sebelum dan lain sebagainya. Misalnya hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. tentang sahnya
menjalankan beberapa shalat dengan mengambil air wudhu
sekali saja:

Ul oo IS0 o g ¢ oy e 81 o 81 Jpon ) 08
o\))) .b-‘);)o'ﬂﬁ Q\)l:.a.!\é-p MLFGTC:AJ\ ¢ o
(s
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Adalah Rasulullah SAW, berwudhu untuk setiap shalat, ketika
berada dalam hari kemenangan (Yawrm, a/-Fat/Jz]Z;]Zakni ada tahun

itu menjalankan beberapa shalat dengan sekali wudhu” (H.R.
Muslim).?

b. Rajih dan Margjuh

Jika hadits magbul yang berlawanan itu tidak dapat’
dikompromikan dan tidak dapat diketahui mana yang dahulu dan mana
yang datangnya kemudian (belakangan), maka harus ditelii dengan
berbagai jalan untuk menguatkan antara dua hadits itu yang dipandang
lebih kuat disebut dengan rgjih, dan yang dipandang kurang kuat disebut
manub.

Hadits yang termasuk kategori rajih ini bisa diamalkan (ma'mulun
bib), dan yang kurang kuat termasuk ghairi ma’munlin bih. Yaitu haditsnya

tidak dapat dijadikan hujjan dan tidak bisa untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Contoh hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim dari Sahabat Abu Hurairah, sebagai berikut:

4 ploo W Lo sl 0

“Barang siapa yang berjunub hingga waktu subuh, maka tidak
ada puasa baginya” (H.R. Bukhari). '

Hadits yang kedua adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim dari Sahabat ‘Aisyah dan Ummu Salamah (keduanya
istri Nabi SAW), redaksi haditsnya sebagai berikut:

3 pyar f daml pb gl o pa ooy e 0 Lo L1 0K
Olas

“Nabi SAW, berjunub hingga masuk waktu shubuh bukan karena
bermimpi, kemudian beliau berpuasa, hal itu terjadi dalam bulan
Ramadhan.*

Hadits yang pertama tersebut di atas menerangkan bahwa orang
yang sampai shubuh masih dalam keadaan junub dan sampai terbit fajar
belum mandi untuk menghilangkan hadats besar (tersebut) maka
puasanya diganti pada lain hari. Jika terjadi pada bulan Ramadhan, maka
diganu dengan hari-hari di luar bulan ramadhan.
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Sedangkan hadits yang kedua menerangkan bahwa Nabi SAW,
sendini pernah berjunub sampai waktu shubuh dan beliau tetap berpuasa
Ramadhan. Hadits tersebut bila dipadukan dengan hadits pertama
nampak berlawanan satu dengan yang lainnya, kemudian tidak dapat-
dikompromikan serta tidak diketahui mana yang dahulu dan mana yang
datang kemudian.

Para ahli hadits berpendapat bahwa hadits pertama diriwayatkan
oleh seorang shahabat (Abu Hurairah) dan hadits yang kedua
diriwayatkan oleh dua orang sahabat perempuan yang sama-sama istri
Rasulullah SAW, (‘Aisyah dan Ummu Salamah), maka bila dilihat dani
sudut kekuatannya kedua istri Rasululah SAW tersebut dalam masalah ini
dipandang lebih rajih, karena mereka lebih mengetahui prilaku Rasulullah
SAW, secara langsung. dan oleh karenanya hadits yang diniwayatkan oleh
kedua istri Rasul ini adalah termasuk kategori ma’mulun bin. (dapat
diamalkan).

C. Kriteria Hadits Mukhtalif

Di dalam hadits mukhtalif terdapat kriteria dan ciri-ciri, di
antaranya sebagai berikut:

1. Menurut pengertiannya, bahwa hadits mukbtalif adalah dua buah hadits
yang maqbul. Yang dimaksud dengan maqbu/ adalah suatu hadits yang
ada suatu keterangan yang menunjukan bahwa adanya Nabi bersabda
atau berbuat. Hal ini sebagaimana Rasulullah SAW, pernah bersabda
tentang keutaamaan Islam yang telah dinwayatkan oleh Imam
Bukhari dari Musa R.a, 1a menyebutkan bahwa sahabat bertanya:

O yakddl (o e 16 8 sl oY) {6 T 1 gy
(Sl ol y)) oy Ly

Wahai Rasulullah! Islam yang manakah yang paling utama?
Rasulullah SAW menjawab: Ialah orang mushm yan,
menyelamatkan dengan lidahnya (ucapannya) dan tangannya
(H.R. Bukhari).

2. Hadits mukhtalif diriwayatkan oleh perawi-perawi yang termasyhur -
keadilan dan kedhabitannya, seperti Imam Bukhari dan Muslim dan
yang lainnya yang mempunyai syarat kualitas seperti Imam Bukhatri
dan Muslim.
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Setelah ditelitt hadits yang diriwayatkan oleh Bukhan dan Muslim,
umumnya adalah shabih, sedangkan hadits shabib itu memiliki
beberapa syarat di antaranya:
a. Rawinya bersifat ‘adi/.
Keadilan seorang perawi hadits, menurut Ibnu Sam’ani sepert
dikutip Fathurrahman, paling tidak harus memenuhi 4 (empat)
syarat, yaitu:

1). Perawi selalu memelihara perbuatan taat dan selalu menjauhi
perbuatan maksiat (kejahatan)

2). Senantiasa menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai
agama dan sopan santun.

3). Ia (perawi) tidak melakukan perkara-perkara mubah yang
dapat menggugurkan iman kepada qadar dan mengakibatkan
penyesalan.

4). Tidak mengikuti pendapat salah satu madzhab yang

bertentangan dengan dasar-dasar Syara’?

Di samping hal tersebut di atas, juga menurut Ulama Ushul
bahwa seorang perawi harus selalu berpedomnan kepada adab-adab
Syara’ baik terhadap perintah-perintah yang harus dilaksanakan maupun
larangan yang harus ditingalkan.

Pengertian ‘2dalah (J\\£) atau adil menurut Al-Razi ialah:

gh}\@;&ﬁﬂ\bjw&d&&bﬁdwp o1 A
oWk dely ol gad ol 8,5 e 2 Jlas)
SN Dy BTNy idl b pre p8 Ol

Yang dimaksud dengan adil ialah tenaga jiwa yang mendorong
untuk selalau bertindak taqwa, menjauhi dosa-dosa besar, seperti
syirik, fasik atau bid’ah yang selalu dapat menjauhi dosa-dosa
bukan kecil dan hina dan selalu bertaqwa.

b. Yang meriwayatkan hadits shahzh harus orang yang dhabith.

Yang dimaksud dengan dbabith di sini adalah orang yang kuat
ingatannya. Menurut Nawir Yuslem, dhabith ialah perawi hadits tersebut
memiliki keteliian dalam menerima hadsits, memahami apa yang ia
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dengar, serta mampu mengingat dan menghafalnya sejak ia menerima
Hadits tersebut sampai pada masa ketika ia meriwayuatkannya.” Atau, ia
mampu memelihara Hadits yang ada di dalam catatannya dari kekeliruan,
atau dari terjadinya pertukaran, pengurangan, dan sebagainya, yang dapat
mengubah hadits tersebut. Kedhabitan seorang perawi, dengan demikian
dapat dibagi dua, yaitu dhabith shadran (kekuatan ingatan atau hafalannya)
dan dhabith kitaban (kerapian dan ketelitian tulisan atau catatannya).”

Fathurrahman mengemukakan, bahwa dhabith adalah ibarat
tetkumpulnya beberapa hal, yakni:

1). Tidak pelupa
2). Hafal terhadap apa yang didiktekan kepada murid-muridnya.

3). Menguasai apa yang diriwayatkan, memahami maksudnya dan
mengetahui ma’na yang dapat mengalihkan maksud, bila ia
meriwayatkan menurtut maknanya saja.”?

c. Sanad hadits Shahib harus bersambung.

Maksudnya adalah bahwa setiap perawi menerima Hadits secara
langsung dari perawi yang berada di atasnya, dari awal sanad sampai ke
akhir sanad, dan seterusnya sampai kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai sumber Hadits tersebut. Hadits-hadits yang tidak bersambung
sanadnya, tidak dapat disebut Shabih, yaitu seperti Hadits Munqathy’,
Mu’dhal, Mu’allag, Mudallas dan lainnya yang sanadnya udak
bersambung®

d. Hadits yang selamat dari kejanggalan (§yady).

- Yang dimaksud dengan syady (kejanggalan) suatu hadits itu
terletak kepada adanya perlawanan antara suatu hadits yang diriwayatkan
oleh rawi yang magbu/ (yang dapat diterima periwayatannya) dengan
“hadits yang diriwayatkan oleh rawi yang lebih kuat (rajih) daripadanya,
disebabkan adanya kelebihan jumlah sanad atau kelebihan dalam
. kedhabitannya, rawinya atau adanya segi-segi tarjih yang lain.

Menurut Mundzir Suparta dan Utang Ranuwijaya, bahwa yang
dimaksud dengan tdak sady (janggal), ialah suatu hadits yang
bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh perawi lain yang lebih
kuat atau lebih #sigah. Ini adalah pengertian yang dipegang oleh Asy-
Syaf’i dan diikuti oleh kebanyakan para ulama lainnya.*

Melihat kepada pengertian syadg di atas, dapat difahami bahwa
hadits yang tdak syadg (ghatru Syadg) adalah hadits yang matannya tidak
bertentangan dengan hadits lain yang lebih kuat atau lebih zzgoh. Al-
Hakim an-Naisaburi memasukkan Hadits Fard (Hadits yang diriwayatkan
oleh seorang perawi yang /sgos, tetapt tidak ada perawi lain yang
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meriwayatkannya), ke dalam kelompok hadits syad?. Pendapat ini tidak
dipegang oleh jumhur ulama ahli hadits.*

4. Hadits Mukhtalif adalah dua hadits yang bertentangan
(berlawanan).

Yang dimaksud dengan berlawanan (bertentangan) di sini adalah
berlawanan menurut lahirnya, walaupun bertentangan, namun dapat
diselesaikan sehingga keduanya dapat hilang perlawanannya.*

5. Sanad hadits mukbtalif bersambung-sambung (tidak terputus),
berdasarkan kepada hadits shabih, setiap hadits shahibh itu
adalah maqbul (diterima).

Permbagian hadits berdasarkan sanad, yang ditinjau dan segi
persambungan sanad, dari segi sifat-sifat yang ada pada sanad dan cara
periwayatannya, dapat dikemukakan. Hadits ditnjau dan segi
persambungan sanad terbagi pada jenis-jenis:

a. Hadits Muttashi/ atau Maushul, ialah Hadits yang sanadnya
bersambung-sambung, sampai kepada Nabi SAW. maksudnya
para perawi yang tercantum pada sanad antara murid dan guru-
bertemu (/#ga’). Ukuran pertemuan murid dengan guru antara lain

dari segi masa hidupnya, daerah tempat tinggalnya dan profesinya
sebagai Muhadditsin.”!

Dari fa’nf ini diketahui bahwa muttashil ada yang muttashil marfu’
dan ada yang muttashil mawquf. Sedang kalau kaitan (sandaran) matan-nya
itu berhenti pada tabi'in saja, walaupun sanadnya bersambung tidak
boleh dikatakan muttashil secara mutlak, kecuali kalau ditkuti dengan
penjelasan sampai kepada siapa saja persambungan itu terjadi.

b. Hadits Munfashi/, bila sanadnya tidak bersambung terdapat ingitha’

(gugur rawi) dalam sanad, yakni:

1). Hadits Mu'allag, 1alah hadits yang gugur rawinya seorang
atau lebih dari awal sanad, yakni guru mudawm.

2). Hadits Mursal, ialah Hadits yang gugur rawi pertama atau
akhir sanadnya.

3). Hadits Mungathi’, 1alah Hadits yang gugur rawi di satu
tempat (thabagaf) atau gugur dua orang pada dua tempat
(thabagal) dalam keadaan tidak berturut-turut.

4). Hadits Mu'dhal, ialah Hadits yang gugur rawi-rawinya dua
orang atau lebih secara berturut-turut dalam ‘tbabawgat
sanad, baik shahabat bersama 2ab:'in, tabi’m bersama tabi’u al-
tabt’in, maupun dua orang sebelum shahabat dan zab:’in.
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5). Hadits Mu’dallas, ialah Hadits yang gugur guru seorang
rawi karena untuk menutup noda. *

D. Pendapat Ulama Muhadditsin tentang Hadits Mukhtalif

Apabila ditelit tentang dasar pokok Hadits Mwkbtalif (yang telah
diuraikan di atas tentang pengertian hadits mukbtalf), bahwa di antara
persyaratan hadits mukhbtalif adalah magbu/ (diterima). Dan setiap hadits
maqbul adalah hadits shahih, sedangkan hadits shabih itu periwayatannya
bersambung (tidak terputus), yang maksudnya bahwa antara perawi
dengan perawi yang lain saling bertemu.

Ulama hadits yang ditemui oleh thalibul hadits (pencari hadits)
pernah menyaksikan perbuatan atau mendengar perkataan gurunya dari
pihak shahabat atau tabi’in, sudah barang tentu perbuatan dan perkataan
shahabat dan tabi’in itu sejalan dengan apa yang telah disabdakan atau
diperbuat oleh Rasululah SAW, setiap beliau memberikan pengetahuan
melalui majlis atau di mana saja..Apabila diperhatikan ternyata bahwa
umat Islam di masa Nabi merupakan periode pertama dalam sejarah
hadits. Pada saat itulah para shahabat saling betlomba dalam mencan
hadits, dan mereka selalu berhati-hati. Dalam periode ini periwayatan
hadits dilakukan dengan cara yang ketat dan sangat hati-hati.*”

Tingkatan shahabat pada masa Rasululah SAW, berbeda-beda,
ada yang pandai menulis dan ada pula yang tidak pandai menulis. Bagi
shahabat yang telah pandai menulis, mereka langsung menulis apabila
Rasululah mengeluarkan hadits, tetapi bagi shahabat yang tidak pandai

menulis dan membaca mereka hafalkan apa-apa yang disampaikan atau
disabdakan Rasulullah SAW itu.*

Esensi periwayatan hadits adalah thammul, naql, dbabth, tabrir dan
‘ada al-Hadits atau disingkat thammaul wa al ada, yakni cara penerimaan
dan penyampaian hadits. Kaifiyah ini termasuk kajian Ilmu Hadits
Dirayah karena berupa suatu sistem yang analittk, dan walaupun tidak
menjadi persyaratan dasar dalam penentuan Magbu/-Mardudnya Hadits.
namun mempengaruhi pengamalan hadits dalam tharigat tarih, yakni bila
ada dua hadits Magbu/ yang saling bertentangan (fanaqud).

Para shahabat menghafal hadits di luar kepala dan menyampaikan
kepada orang lain dengan jalan Musyafahah (lisan). Hanya sedikit saja yang
dibukukan seperti yang dilakukan oleh Abdullah bin Amr. Para shahabat
berbeda-beda menerima hadits dari Rasulullah ada yang sedikit dan ada
pula yang banyak menerima hadits, seperti Abu Hurairah.

Abu Hurairah selalu menemani Rasulullah SAW, selama tiga
tahun semenjak ia masuk Islam, setelah terjadi perang Khaibar sampai
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Rasulullah SAW. wafat, dan Abu Hurairah salah seorang shahabat yang
paling banyak meriwayatkan Hadits walaupun pada saat itu para sahabat
lain sepertiu Abu Bakar Shiddik, Umar bin Khattab dan ‘Ali bin Abi
Thalib melarang untuk meriwayatkan Hadits banyak-banyak.*

Dalam kaitan dengan pengamalan hadits mukhtalif, Hasbi Ash-
Shiddieqi lebih cenderung untuk mengamalkan salah satu Hadits atau
keduanya diamalkan dengan memperhatikan situasi dan kondisi. Berbeda
dengan Fathurrahman, ia memberikan solusi dengan cara mensa/ikkan
(mengumpulkan) hadits mukhbtalif tersebut. Usaha untuk mengumpulkan
dua Hadits yang nampaknya saling berlawanan maknanya itu dapat
dizalfikan maknanya, maka tidak dibenarkan hanya diamalkan salah satu
dari keduanya, sedang yang lain ditinggalkan.®

Cara-cara men/a/fikkannya adakalanya dengan men-akbsiskan
Hadits yang Umum, men-Zagyid-kan hadits yang mutlak dan adakalanya
dengan memilih sanadnya yang lebih kuat atau yang lebih banyak jalan
datangnya sanad. ®

D. Peranan Hadits Mukhtalif sebagai Sumber Hukum dan Cara
Mengamalkannya di Masyarakat.

1. Peranan Hadits Mukhtalif

Sebelum menguraikan tentang hadits mukhbtalif sebagai sumber
hukum Islam, terlebih dahulu akan dikemukakan tentang hadits magbu/
dan hadts mardud. Hadits maqbu/ 1alah hadits yang tergolong mutawatir.
Hadits mutawatir ini tidak terjadi permasalahan di dalam pengamalannya.
Sebab semua ulama sepakat bahwa kedudukan hadits mu/awatir adalah
hampir sama dengan al-Qur’an, artinya dalam kedudukannya sebagai
sumber hukum hadits mufawatir ini tidak dapat diragukan lagi
eksistensinya.

Dalam aplikasinya di masyarakat hadits mwkbtalif ternyata
terdapat pro dan kontra, terutama dalam pelaksanaan hukum (penerapan
hukumnya) di masyarakat. Misalnya tentang hadits yang berkaitan dengan
larangan untuk mencatat hadits, ternyata di sisi lain ada hadits yang-
nampaknya bertentangan dengan hadits lainnya. Salah satu cotoh tentang
eksistensi hadits mukhtalif adalah sebagai berikut:

Vs ssie ¥ tploy ade & Lo & Jguy JB 1650 ol e
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Dari Abu Hurairah R.A. ia berkata, bahwasanya Rasulullah SAW
bersabbda: Tidak ada penyakit yang menular. Tidak ada alat
untuk meramal tentang yang buruk, tidak ada ramalan yang buruk
tentang bulan shafar. &{R %ukhari).“

Hadits tersebut sudah ditetapkan di dalam buku-buku shahih yang
diriwayatkan oleh selain Abu Hurairah r.a.

Penjelasan hadits.
Al-‘Adwa (S _)J-n-“ ) artinya berpindahnya penyakit dan seseorang atau
seekor binatang kepada yang lain. Tidak diragukan, hal ini sering terjadi,
banyak dibuktikan oleh #ash, tulisan. Ilmu kedokteran, penelitian dan
kesepakatan pakar. Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dan Abu
Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda::

el S RIT R

Janganlah orang yang mempunyai unta yang sakit mendatangi
orang yang memilfki unta yang sehat (H.R. Bukhari).

Maksud hadits di atas adalah bahwa unta yang sakit jangan
dikumpulkan dengan unta yang sehat. Hal ini adalah untuk menghindari
penyakit yang menular. Di samping itu ada juga hadits yang diriwayatkan
oleh Al-Bukhari bahwa Rasululah SAW bersabda:

Al g )3 p gt) 0 T

Larilah kamu dani orang yang terjangkit penyakit kusta
sebagaimana engkau lari dari singa (H.R,. Bukhari dan Muslim).*

Hadits tersebut menunjukan tentang adanya penyaklit menular.
Dengan adanya penelitian, manusia menjadi tahu bagaimana menghindari
penyakit bila terpaksa mereka berkumpul dengan orang yang sakit.
Apalagi untuk sebagian penyakit seperti kudis, kusta, inluenza dan lain
sebagainya. Sedangkan jika dilihat dari ilmu kedokteran, maka dokter
dahulu maupun sekarang sepakat bahwa sebagian penyakit ada yang
menular. Mereka semua menghimbau agar tidak menetap bersama orang
yang sakit, terutama penyakit yang menular.
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Dilihat dan sisi )ma’ Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan
bahwa Umar bin Khattab pergi ke Syam bersama orang-orang Anshar
dan Muhajirin, mereka mengetahui ada wabah penyakit yang berjangkit
di Syam, Umar meminta pendapat kepada orang-orang yang bersamanya.
Apakah kita harus kembali ataukah meneruskan perjalanan.

Ada sekelompok orang yang berkata: “Engkau pergi untuk suatu
keperluan, maka kami berpendapat engkau tidak perlu kembali lagi
karena adanya wabah itu. Beberapa orang yang lain berkata: “Tinggal
beberapa sahabat Rasulullah bersamamu, maka kami berpendapat
janganlah engkau pergi ke tempat wabah itu bersama mereka. Akihmya
Umar bin Khattab memutuskan untuk kembali lagi bersama orang-orang
yang bersamanya. Melihat hal itu Abu Ubaidillah berkata: “Apakah kita
akan lan dan taqdir Allah ? Umar menjawab: “Seandaintya ada orang lain
yang berkata seperti ucapanmu itu lari dan taqdir Allah ke taqdir yang
lain, Bagaimana kah pendapatmu bila engkau singgah di suatu lembah"
yang mempunyai dua keadaan yang saling berbeda, yang satu subur dan
yang satunya lagi gersang ? Bukankah bila engkau memilih yang subur
berarti engkau memilih berdasarkan taqdir Allah.*

Dalam mengomentari hadits tentang penyakit yang menular
mereka tidak saling berbeda, namun mereka saling berbeda pendapat
tentang apakah mereka kembali karena dianggap lagi dari wabah tersebut,
ataukah mereka tetap melanjutkan perjalanan sambil berserah din kepada
Allah ? Dengan dikemukakannya mikroskop, maka tersibaklah sebab-
sebab adanya penyaklit. Ternyata penyakit itu merupakan hewan-hewan
kecil sekali yang berada di dalam tubuh. Ia mengalirkan %xine (racun) di
dalam tubuh dan menyebarkannya hingga badan dapat menjadi rusak.
Hewan-hewan itu dapat berpindah secara langsung. Kalau begitu makna
sabda Rasululah SAW: “Tidak ada penyakit menular?” perlu dikritisi.

Di sini disajikan dua jawaban:

Pertama: Sabda Rasulullah SAW, “Ias ‘adwa’ merupakan nahyun
(larangan)  bukan nafyun (peniadaan). Berarti maknanya adalah :
“Janganlah sebagian di antara kamu menularkan penyakit kepada
sebagian yang lain. Atau janganlah mendatangi penyakit menular itu, tapi
hindarnlah dan jauhilah tempat yang ada penyakit menularnya. Hal ini
serupa dengan firman Allah (Q.S. 2:197):

7 3 I Vg Bged Vg 23, Mo 7kl Dgd 25 ped

Barang siapa yang meneta ]E:akan niatnya dalam bulan itu
akan mengerjakan Hay, tidak boleh rafats, berbuat fa51q
dan berbantah-bantahan di dalam masa mengcr]akan Hayi™.
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Hal in1 serupa dengan Sabda Nabiu:

SR SET

Tidak ada yang membahayakan diri sendiri dan tidak ada yang

membahayakan orang lain”. Atau seperti sabda-Nya yang lain: “Tidak

ada shalat sesusdah shalat ‘Ashar hingga terbenam mata hari, dan tidak

ada shalat sesudah shubuh hingga terbit matahan”. Ucapan-ucapan
seperti itu cukup banyak.

Jawaban tersebut dibenarkan oleh kelanjutan hadits: “Tidak ada
alat untuk meramalkan tentang yang buruk, tidak ada ramalan yang buruk
dan tidak ada bulan Shafar. Maksudnya janganlah kamu percaya tentang
sesuatu yang bakal terjadi pada bulan shafar, tidak pula isyarat dalam
burung, seperti
kepercayaan orang-orang Jahiliyah. Jadi tdak mungkin di sini diartikan
nafyun.

Kedua: Kalaupun diartikan #ngfyun, maka tdak seperti yang
difahami orang-orang Jahiliyah dalam menghadapi penyakit menular.
Sebab mereka terlalu berlebihan dalam masalah penyakit menular dan
ramalan yang buruk. Mereka selalu dikejar rasa was-was tentang dua hal
ini, sehingga mereka tidak mau menjenguk orang sakit, apalagi menetap
bersamanya. Mereka juga tidak mau beperhgian karena ada ramalan yang
kurang bagus. Sehingga kami pernah mengetahui seorang terpelajar dari
kalangan sahabat kami yang selalu dikejar rasa was-was. Yang akhirnya
justru mengganggu kesehatannya sendiri hingga badannya menjadi kurus.
Meskipun ia menyalami orang-orang yang sehat yang datang kepadanya,
ia menyalami mereka hanya dengan ujung jari. Lalu segera menariknya
kembali. Dia berbuat seperti itu karena takut mereka akan menularkan "
penyakit kepadanya. Siapa yang mengetahui orang semacam ini, maka dia
akan mengetahui bahwa menemui orang yang sakit sama sekali tidak
diperbolehkan, tidak pula menjenguknya.*’

Selanjutnya dikatakan bahwa peranan hadits mwkhtalif dalam
kaitannya dengan sumber hukum, maka hadits mwkbtalif ini sangat
penting walaupun terdapat kontradilksi dalam lafadznya, namun bila
dicermati secara mendalam ternyata bisa dikompromikan. Dan yang jelas
kaum muslimin harus bisa untuk menyaring dan mengambil hadits mana
yang lebij kuat, baik dari segi sanad, matan maupun dari segi ilmu yang
lain.

Salah satu contoh hadits yang peranannya cukup dominan di
masyarakat adalah hadits tentang ¢babarah (bersuci), di mana hadits ini
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adalah termasuk kategori hadits mwkhtalf, misalnya hadits yang
diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar r.a. sebagai berikut:

vy W oy ) bl Jatt b o W O 13) 1 Ly
(A~ ol

Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:
“Apabila air itu gmencapai) dua qullah (banyaknya) maka tidak
mengandungnnajis > (H.R. Empat Rawi dan disbabibkan oleh Ibnu
Huzaimah).

Hadits lain yang berbeda, yaiu dari Sa’id al-Khudr sebagai
berikut: '

Doy e B Lo B ey JB I G e
@Z@Y))#;u\:)l

Dari Said Al-Khudd 1a berkata, Rasulullah SAW telah
bersabda: Sesungguhnya air itu suci, tidaklah menajiskan sesuatu
apapun”.

Al-Hakim berkata, bahwa hadits tersebut adalah hadits Shahih
atas syarat dua Imam Hadits (Al-Bukhan dan Muslim), dengan demikian
ia berargumenasi dengan seluruh perawinya yang tidak dikelaurkan oleh
kedua Imam Hadits itu.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar di atas
disebutkan lafasdz: “ldga kaana al-Mau qullataini lam yabmili al-Khabatsa”
(Apa bila keadaan air itu dua gwu/lah, maka tidak mengandung (air) najs).

Yang dimaksud g«//ab adalah bejana, disebut demikian lantaran ia

dalam firman Allah (Q.S. Al-A’raf: 57) yang artinya: “....Hingga apabila
angin itu telah membawa awan mendung yang kuat. ....”.*

Banyaknya air dua gu/lah, bila tempatnya persegi maka
panjangnya 1 s hasta (60 cm ) lebih 4 hasta (60 cm) dan dalamnya 1
1/4 hasta (60 cm) jadi isinya 60 cm x 60 cm= 216000 cm 3 (216
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dsm3), sedangkan 1dsm3 sama dengan 1 liter. Dengan demlkxan isi 2
(sdua ) gullah asdalah 216 liter. *

Dari segi sumber hukum hadits mukbialif ini bisa dl]adlkan
'sebagai rujukan (sumber) dalam pengamalan suatu perbuatan, karena
status hasditsnya termasuk hadits magbu/ (diterima), karena mayoritas
hadits mukhtalif ternyata mempunyai urutan hadits Shabib. ' '

2. Pemecahan Hadits mukbtalif dalam pengamalannya di
masyarakat. '

Untuk memperjelas masalah hadits mukhtalif agar menjadi sumber
hukum yang dapat diamalkan oleh setiap muslim dan berdaya guna -
dalam pembinaan hukum, maka dalam penyelersaiannya diepergunakan
beberapa metode, di antaranya:

Pertama, Mengumpulkan (mengkompromikan) keduanya sampai
hilang petlawanannya, cara demikian dinamakan dengan thaigatul jam,
~ engan cara ini kedua hadits yang berlawanan dapat dipakai sebagai hujjiah.
Demikian juga hadits Nabi tentang perintah shalat Tahiyatul Masjid yang -
juga yang juga Rasulullah pernah bersabda: “Tidak ada shalat wajib
kecuali yang lima waktu” sebagaimana Hadits yang dlnwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim:

Joes 18] ooy e B o B gy JB LI BB ) e
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Dari Abi Qatadah ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Apabila
salah seorang di antara kamu masuk Masjid, maka hendaklah
jangan duduk sehingga melakukan shalat dua rakaat”.’

Dan Rasulullah mewajibkan kepada ummatnya untuk menjaga
(memelihara) shalat fardhu (shalat yang lima waktu) sebagaimana
- sabdanya yang diriwayatkan oleh Bukhati dan Muslim:
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Dari Said bin Arqan, bahwasanya ia berkata, sesungguhnya di
zaman Rasulullah SAW, kami biasa berkata-kata di dalam shalat
(yaitu) seseorang dari kami berkata kepada shahabatnya tentang

keperluannya, hingga turun ayat “Kenjakanlah shalat dengan tetap
shalat-shalat (ima waktu) dan s?'lalat wustha (Ashar) dan
hendaklah kamu berdiri, dengan khusu’-nya. Lalu kami
diperintahkan supaya diam dan kami dilarang untuk berkata-kata
dalam shalat” (Muttafag ‘alaik).”®

Pada suatu waktu Rasululah SAW, melarang orang memakan
binatang bersiung, beruang penyambar yang berkuku panjang dan tajam.

gL o b 85 S 16 oy e Bt Lo 81 e, O
(e By ohas ol y)) ¢l ~

Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda: Tiap-tia
binatang buas yang mempunyai siung, haram dimakan (TE

Muslim dan Tirmidzi).*

Sabda Rasulullah SAW di atas berlawanan dengan firman Allah
SWT, surat al-An’am ayat 145 :

oiﬁgwﬁw&uyé\@.jug.\zi YJ_"

Katakanlah: Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu dan yang
diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang
henda memaﬁannya, kecuali kalau makanan itu bangkai atau
darah yang mengalir atau daging babi.”’

Pertentangan kedua dalil tersebut dapat diselesaikan melalui ta’wil
larangan tersebut yaitu larangan, pada hadits itu merupakan sebagai
larangan makruh.

Kedua: Apabila dalam menyimpulkan atau (mengkomproimikan)
tidak berhasil hendaklah dicari hadits yang datang lebih dahulu, dan
mana hadits yang datang kemudian, hadits yang datang lebih dahulu
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hendaklah dizasakh oleh hadits yang datang kemudian. Hadits yang -
dinasakh, disebut dengan hadits mansukh, dan hadits yang man.m,ébnya
disebut hadits nasikh.*®

: Ketiga: Kalau usaha yang ketiga itu gagal kedua hadits tersebut
hendaklah dibekukan ditinggalkan untuk pengalamannya Hadits yang.
dibekukan ini disebut hadits mutawagqaf fibi.”

‘Dengan uraian di atas dapat difahami bahwa hadits Mukbtal f :
ternyata dapat siselesaikan perlawanannya, sehingga kedua-duanya atau
salah satunya dapat diamalkan sebagai dalil (hujiah) sumber hukum -
 setelah Kitab Suci Al-Quran.

.E4. Kesimpulan

Dari uraian yang telah penulis paparkan pada point-point o

i  terdahulu, maka dapatlah diambil dua kesimpulan, yaitu sebagai berikut: -
§ Pertama: Bahwa hadits mukhbtalif ialah dua buah hadits maqbul'

o yang saling bertentangan maksudnya secra lahir. Dan peranan hadits .

- Mukbhtalif sebagal sumber hukum Islam ternyata sangat dominan - di
masyarakat hal ini terbukt dengan banyaknya hadits Mukhtalif yang
" sering dipakai sebagai hujjah.

: Kedua: Bahwa pemecahan hadits mukhtal; if dalam pengalamannya
di masyarakat dapat diselesaikan dengan cara: Mengumpulkan
(mengkompromikan) kedua-duanya sampai hilang perlawanan hadits
tersebut, apabila cara yang pertama tersebut tidak berhasil maka

~hendaklah dicari hadits yang datang dahulu, dan yang datang kemudian - . or

" yang disebut dengan hadits nasikh dan mansukh, apabila yang kedua
' 1n1pun gagal maka dicari hadits yang lebih rajih dari yang lamnya
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